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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Data Penelitian 

1. Deskripsi Data Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah santri dan siswi kelals X, XI 

dan XII di Pondok Pesantren Darul Hijrah Cindai Alus Martapura, Darul 

Hijrah Putri Batung dan Pondok Modern An-Najah Cindai Alus Putri. Adapun 

data-data mengenali responden tentalng usial, jenis kelalmin dan lengkalp tidalknyal 

orang tulal dijalbalrkaln sebagai berikult. 

Tabel 4.1 Tabel Usial Responden 

No Kategori F % 

1. 16 - 17 19 7 

2. 18 - 19 192 72 

3. 20 - 21 58 21 

Totall 269 100 

 

Berdalsalrkaln data dari tabel 4.1 diperoleh informasi bahwa usial 

responden yang palling banyak berada pada rentalng usial 18 – 19 talhuln, yaitu 

192 orang (72%). Kemuldialn berada pada rentalng 20 – 21 talhuln, yaitu 58 orang 

(21%). Berikultnyal berada pada rentalng usial 16 – 17 talhuln, yaitu 19 orang 

(7%). Dalam kesimpullalnnyal santri yang palling banyak berusial 18 – 19 talhuln. 
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Tabel 4.2 Tabel Jenis Kelalmin Responden 

No Jenis Kelalmin F % 

1. Lalki – lalki 65 24 

2. Perempulaln 204 76 

Totall 269 100 

 

Berdalsalrkaln data dari tabel 4.2 diperoleh informasi bahwa jenis 

kelalmin responden yang terbanyak adalah perempulaln dengan jumlah 204 (76%). 

Sedangkaln responden dengan jenis kelalmin lalki-lalki ada 65 orang (24%). 

Sehinggal dalam kesimpullalnnyal jumlah santri yang menjadi responden terbanyak 

adalah berjenis kelalmin perempulaln. 

Tabel 4.3 Tabel Data Kelengkapan Orang Tulal Responden 

No Kelengkapan 

Orang Tulal 

F % 

1. Ayah dan Ibu 250 93 

2. Ayah 9 3 

3. Ibul 9 3 

4. Tidak Punya 

Ayah dan Ibu 

1 1 

  269 100 

   

Berdalsalrkaln data pada tabel 4.3 diperoleh informasi bahwa responden 

yang memiliki orang tulal lengkalp yaitu alyalh dan ibul adalah yang palling banyak 

berjumlah 250 orang, (93%). Kemuldialn yang hanya memiliki alyalh dan hanya 

memiliki ibul sama – sama berjumlah 9 orang (3%). Dan yang tidalk memiliki 
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alyalh dan ibul atau dengan kata lain alyalh dan ibulnyal suldalh meninggall berjumlah 

1 orang, (1%). Dalam kesimpullalnnyal, santri yang terbanyak adalah santri yang 

malsih memiliki alyalh dan ibul lengkalp. 

B. Hasil Deskripsi Variabel 

1. Kepemimpinaln Transformasional  

Adapun hasil distribulsi frekuensi pada variabel X1 dengan jumlah 

responden sebanyak 269 orang sebagai berikult. 

Tabel. 4.4 Distribulsi Frekuensi Variabel X1 

No 

Item 

Indikator 5  

(SS) 

4 

(S) 

3 

(KK) 

2 

(J) 

1 

(TP) 

F F F F F 

1 Pengalrulh 

Ideall 

55 139 58 17 0 

2 84 137 33 15 0 

3 65 104 50 31 19 

4 78 116 52 19 4 

5 166 65 20 17 1 

Jumlah 448 561 213 99 24 

Ratal-ratal 90 112 43 20 5 

6 Motivalsi 

Inspiralsionall 

106 100 52 11 0 

7 81 115 54 17 2 

8 104 116 31 15 3 

9 75 124 46 19 5 

10 158 66 32 12 1 
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Jumlah 524 521 215 74 11 

Ratal-ratal 105 104 43 15 2 

11 Stimullalsi 

Intelektulall 

84 124 40 17 4 

12 71 129 46 20 3 

13 109 113 30 13 4 

14 104 116 38 8 3 

15 172 77 14 2 4 

Jumlah 540 559 168 60 18 

Ratal-ratal 108 112 34 12 4 

16 Pertimbalnga ln 

Individuall 

76 103 64 26 0 

17 59 111 68 21 10 

18 73 134 50 7 5 

19 91 122 41 12 3 

20 137 70 38 21 3 

Jumlah 436 540 261 87 21 

Ratal-ratal 87 108 52 17 4 

 

Berdalsalrkaln tabel 4.4 di altals, ratal- ratal jumlah responden pada 

indikator pengaruh ideall yang memilih jawaban sangat sering adalah 90 orang, 

yang memilih jawaban sering adalah 112 orang, yang memilih jawaban 

kadang-kadang ada 43 orang, yang memilih jawaban jalralng ada 20 orang, dan 

yang memilih jawaban tidalk pernalh ada 5 orang. Pada indikator motivalsi 

inspiralsionall ratal-ratal jumlah responden yang memilih jawaban sangat sering 
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ada 105 orang, yang memilih sering ada 104 orang, yang memilih kadang-

kadang ada 43, yang memilih jalralng ada 15.dan yang memilih tidalk pernalh ada 

2 orang. Pada Indikator stimullalsi intelektulall ratal-ratal jumlah responden yang 

memilih jawaban sangat sering ada 108 orang, yang menjalwalb sering ada 112 

orang, yang menjalwalb kadang-kadang 34 orang, yang jalwalb jalralng ada 12 

orang dan yang jalwalb tidalk pernalh ada 4 orang. Pada Indikator pertimbalngaln 

individuall ratal-ratal jumlah responden yang memilih jawaban sangat sering ada 

87 orang, yang menjalwalb sering ada 108 orang, yang menjalwalb kadang-

kadang 52 orang, yang jalwalb jalralng ada 17 orang dan yang jalwalb tidalk pernalh 

ada 4 orang. 

Dapat disimpullkaln bahwa responden cenderulng memilih sering pada 

indikator pengaruh ideall dan indikator stimullalsi intelektulall dengan ratal-ratal 

jumlah yang memilih sebanyak 112 orang dari totall responden sebanyak 269 

orang. Hal ini didalsalrkaln pada alnggapan bahwa balgi mereka, seorang 

pemimpin haruslalh bisal menjadi telaldan dan contoh ideall balgi anggotanyal dan 

seorang pemimpin haruslalh dapat memberikaln ralngsalngaln, galgalsaln, arahaln, 

salraln dan nalsehalt yang dapat menjadikaln mereka inovaltif dan krealtif dalam 

melalksanakaln pekerjalaln mereka sehinggal dapat memberikaln hasil yang 

optimall. Dengan demikian pemimpin yang bisal menjadikaln dirinyal telaldan dan 

contoh ideall balgi anggotanyal sertal pemimpin yang dapat memberikaln 

ralngsalngaln, arahaln, salraln dan galgalsaln akan dapat membantu anggotanyal 

bertulmbulh dan berkembalng menjadi pribaldi yang baik, inovaltif dan krealtif. 
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2. Teman Sebaya 

Adapun hasil distribulsi frekuensi pada variabel X2 dengan jumlah 

responden sebanyak 269 orang sebagai berikult. 

Tabel 4.5 Distribulsi Frekuensi Variabel X2  

No 

Item 

Indikator 5 

(SS) 

4 

(S) 

3 

(KK) 

2 

(J) 

1 

(TP) 

F F F F F 

1 Dukungan  

Emosional 

100 99 56 9 5 

2 78 113 64 11 3 

3 106 98 48 12 5 

4 57 123 72 14 3 

5 107 110 38 13 1 

Jumlah 448 543 278 59 17 

Ratal-ratal 90 109 56 12 3 

6 Dukungan 

Instrumentall 

91 119 39 16 2 

7 100 119 39 16 2 

8 89 112 53 12 3 

9 66 101 77 19 6 

10 90 90 72 12 5 

Jumlah 436 541 280 75 18 

Ratal-ratal 87 108 56 15 4 

11 Dukungan 

Informasi 

95 115 45 13 1 

12 91 113 50 14 1 

13 74 132 40 22 1 
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14 63 137 52 16 1 

15 92 90 59 22 6 

Jumlah 415 587 246 87 10 

Ratal-ratal 83 117 49 17 2 

16 Dukungan Penilaian 65 109 77 14 4 

17 69 135 45 18 2 

18 68 151 40 4 6 

19 88 138 35 7 1 

20 91 120 48 8 2 

Jumlah 381 653 245 51 15 

Ratal-ratal 76 131 49 10 3 

Berdalsalrkaln tabel 4.5 di altals, ratal- ratal jumlah responden pada indikator 

dukungan emosional yang memilih jawaban sangat sering adalah 90 orang, yang 

memilih jawaban sering adalah 109 orang, yang memilih jawaban kadang-kadang 

ada 56 orang, yang memilih jawaban jalralng ada 12 orang, dan yang memilih 

jawaban tidalk pernalh ada 3 orang. Pada indikator dukungan instrumentall, ratal-ratal 

jumlah responden yang memilih jawaban sangat sering ada 87 orang, yang 

memilih sering ada 108 orang, yang memilih kadang-kadang ada 56, yang 

memilih jalralng ada 15.dan yang memilih tidalk pernalh ada 4 orang. Pada Indikator 

dukungan informasi, ratal-ratal jumlah responden yang memilih jawaban sangat 

sering ada 83 orang, yang menjalwalb sering ada 117 orang, yang menjalwalb 

kadang-kadang 49 orang, yang jalwalb jalralng ada 17 orang dan yang jalwalb tidalk 

pernalh ada 2 orang. Pada Indikator dukungan penilaian, ratal-ratal jumlah 
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responden yang memilih jawaban sangat sering ada 76 orang, yang menjalwalb 

sering ada 131 orang, yang menjalwalb kadang-kadang 49 orang, yang jalwalb 

jalralng ada 10 orang dan yang jalwalb tidalk pernalh ada 3 orang. 

Dapat disimpullkaln bahwa responden cenderulng memilih sering pada 

indikator dukungan penilaian dengan ratal-ratal jumlah yang memilih sebanyak 

131 orang dari totall responden sebanyak 269 orang. Hal ini didalsalrkaln pada 

alnggapan bahwa seorang teman yang malmpul memberikaln penilaian atau 

ulmpaln ballik terhadap mereka secara objektif dan membalnguln, akan dapat 

meningkaltkaln rasa percalyal diri mereka dan dapat meningkaltkaln sikalp dan 

perbulaltaln mereka ke alralh yang lebih baik. 

3. Religious culture 

Adapun hasil distribulsi frekuensi pada variabel X3 dengan jumlah 

responden sebanyak 269 orang sebagai berikult. 

Tabel 4.6 Distribulsi Frekuensi Variabel X3  

No 

Item 
Indikator 

5 (SS) 
4 

(S) 

3 

(KK) 

2 

(J) 

1 

(TP) 

F F F F F 

1 Alttalchment 84 105 72 8 0 

2 77 129 55 6 0 

3 89 148 26 6 0 

4 122 116 30 1 0 

5 147 57 57 8 0 

Jumlah 519 555 240 29 0 

Ratal-ratal 104 111 48 6 0 
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6 Commitment 144 96 29 0 0 

7 121 127 18 3 0 

8 108 126 33 0 2 

9 98 133 31 7 0 

10 123 64 49 19 14 

Jumlah 594 546 160 29 16 

Ratal-ratal 119 109 32 6 3 

11 Involvement 79 107 68 15 0 

12 59 82 67 39 22 

13 62 100 81 18 8 

14 54 85 109 16 5 

15 148 70 36 12 3 

Jumlah 402 444 361 100 38 

Ratal-ratal 80 89 72 20 8 

16 Belief 127 118 22 2 0 

17 159 97 7 6 0 

18 169 94 6 0 0 

19 153 99 11 6 0 

20 152 63 45 3 6 

Jumlah 760 471 91 17 6 

Ratal-ratal 152 94 18 3 1 
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Berdalsalrkaln tabel 4.6 di altals, ratal- ratal jumlah responden pada 

indikator alttalchment yang memilih jawaban sangat sering adalah 104 orang, 

yang memilih jawaban sering adalah 111 orang, yang memilih jawaban 

kadang-kadang ada 48 orang, yang memilih jawaban jalralng ada 6 orang, dan 

yang memilih jawaban tidalk pernalh ada 0 orang. Pada indikator commitment, 

ratal-ratal jumlah responden yang memilih jawaban sangat sering ada 119 orang, 

yang memilih sering ada 109 orang, yang memilih kadang-kadang ada 32, yang 

memilih jalralng ada 6 dan yang memilih tidalk pernalh ada 3 orang. Pada 

Indikator involvement, ratal-ratal jumlah responden yang memilih jawaban 

sangat sering ada 80 orang, yang menjalwalb sering ada 89 orang, yang 

menjalwalb kadang-kadang 72 orang, yang jalwalb jalralng ada 20 orang dan yang 

jalwalb tidalk pernalh ada 8 orang. Pada Indikator belief, ratal-ratal jumlah 

responden yang memilih jawaban sangat sering ada 152 orang, yang menjalwalb 

sering ada 94 orang, yang menjalwalb kadang-kadang 18 orang, yang jalwalb 

jalralng ada 3 orang dan yang jalwalb tidalk pernalh ada 1 orang. 

Dapat disimpullkaln bahwa responden cenderulng memilih sangat sering 

pada indikator belief dengan ratal-ratal jumlah yang memilih sebanyak 152 

orang dari totall responden sebanyak 269 orang. Dengan adanya keyalkinaln 

yang kuat terhadap nilai-nilai agamal dan normal sosial yang berlalkul, 

menalndakan bahwa ikatan soaliall dalam bentuk keyalkinaln atau belief terhadap 

altulraln dan nilai moral telalh terinternallisalsi dengan baik oleh santri. Dengan 

demikian semalkin kuat belief seseorang terhadap normal dan ajaran agamal, 

maka semalkin kecil kemulngkinaln ial terlibalt dalam perilaku menyimpalng. 
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4. Perilaku bullying 

Adapun hasil distribulsi frekuensi pada variabel Y dengan jumlah 

responden sebanyak 269 orang sebagai berikult. 

Tabel 4.7 Distribulsi Frekuensi Variabel Y 

No 

Item 
Indikator 

5 (SS) 
4 

(S) 

3 

(KK) 

2 

(J) 

1 

(TP) 

F F F F F 

1 Bullying Fisik 
1 

16 87 68 97 

2 
52 

115 78 22 2 

3 
92 

123 42 11 1 

4 
71 

126 52 12 8 

Jumlah 
216 

380 259 113 108 

Ratal-ratal 
54 

95 65 28 27 

5 Bullying Verba ll 
89 

91 61 23 5 

6 
74 

100 75 16 4 

7 
70 

98 71 25 5 

8 
84 

121 56 6 2 

9 
102 

115 45 7 0 

Jumlah 
419 

525 308 77 16 

Ratal-ratal 
84 

105 62 15 3 

10 Bullying 

Relasional/ 

Sosial 

101 
88 53 22 5 

11 135 92 35 7 0 

12 72 107 57 25 8 

13 128 81 48 10 2 
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Jumlah 436 368 193 64 15 

Ratal-ratal 109 92 48 16 4 

 

Berdalsalrkaln tabel 4.7 di altals, ratal- ratal jumlah responden pada 

indikator Bullying fisik yang memilih jawaban sangat sering adalah 54 orang, 

yang memilih jawaban sering adalah 95 orang, yang memilih jawaban kadang-

kadang ada 65 orang, yang memilih jawaban jalralng ada 28 orang, dan yang 

memilih jawaban tidalk pernalh ada 27 orang. Pada indikator Bullying verball, 

ratal-ratal jumlah responden yang memilih jawaban sangat sering ada 84 orang, 

yang memilih sering ada 105 orang, yang memilih kadang-kadang ada 62, yang 

memilih jalralng ada 15 dan yang memilih tidalk pernalh ada 3 orang. Pada 

Indikator Bullying relasional, ratal-ratal jumlah responden yang memilih 

jawaban sangat sering ada 109 orang, yang menjalwalb sering ada 92 orang, 

yang menjalwalb kadang-kadang 48 orang, yang jalwalb jalralng ada 16 orang dan 

yang jalwalb tidalk pernalh ada 4 orang. 

Dapat disimpullkaln bahwa responden cenderulng memilih sangat sering 

pada indikator bullying relasional dengan ratal-ratal jumlah yang memilih 

sebanyak 109 orang dari totall responden sebanyak 269 orang. Hal ini 

menunjukkan bahwa Tindakan seperti pengucilan sosial atau merulsalk 

hubungan sosial terjadi dengan frekuensi yang sangat tinggi. 

C. Hasil Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas diperlulkaln untuk memeriksal kealbsalhaln suatu instrumen 

penelitian agar dapat digunakan sebagai alat penemulaln data pada salalt 
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melalkulkaln penelitian.1 Dengan demikian, instrumen yang valid adalah 

instrumen yang benalr-benalr tepalt untuk mengukur apa yang hendalk diulkulr. 

Peneliti memalnfalaltkaln balntulaln SPSS Staltistics 25 untuk menguji tingkalt 

kevalidan instrumen dengan metode produlct moment person correlaltion, yaitu 

dengan mengkorelalsikaln skor tialp item dengan skor totallnyal. Skor totall 

adalah penjumlahaln dari seluruh item pada satu variabel. Kemuldialn pengujialn 

signifikalnsi dilakukan dengan kriterial menggulnakan Rtabel pada tingkalt 

signifikalnsi 0,05 dengan uji 2 arah. Apabilal nilai Rhitung > Rtabel maka item 

dapat dinyaltakan valid, namun jika Rhitung < Rtabel maka item dinyaltakan 

tidalk valid.2 Adapun nilai Rtabel yang digunakan untuk n (sampel) yang 

berjumlah 269 adalah 0,113. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinaln Transformasional  

Nomer Instrumen Rtabel Rhitung Keterangan 

1 0,113 0,764 Valid 

2 0,113 0,737 Valid 

3 0,113 0,665 Valid 

4 0,113 0,751 Valid 

5 0,113 0,293 Valid 

6 0,113 0,744 Valid 

7 0,113 0,755 Valid 

8 0,113 0,771 Valid 

 
1 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,130. 
2 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS. 

(Ponorogo: Wade Group, 2016), 65. 



115  

 
 

9 0,113 0,742 Valid 

10 0,113 0,450 Valid 

11 0,113 0,727 Valid 

12 0,113 0,754 Valid 

13 0,113 0,692 Valid 

14 0,113 0,608 Valid 

15 0,113 0,491 Valid 

16 0,113 0,733 Valid 

17 0,113 0,752 Valid 

18 0,113 0,796 Valid 

19 0,113 0,605 Valid 

20 0,113 0,413 Valid 

Sumber: IBM SPSS Staltistics 25, Julni 2025 

Dari tabel di altals dapat disimpullalkn bahwa angket dari variabel 

kepemimpinaln Transformasional kepala sekolah berjumlah 20 pernyaltalaln yang 

kemuldialn dijalwalb oleh santri di pondok Pesantren Darul Hijrah, Darul Hijrah 

Putri dan ALn Naljalh Pulteri. Seluruh bultir pernyaltalaln dinyaltakan valid dan dapat 

digunakan. Karena seluruh bultir pernyaltalaln menunjukkan nilai korelalsi yang 

signifikaln, yang mana hasil analisis validitas menunjukkan bahwa setialp bultir 

item memiliki nilai rhitung lebih besar dari rtabel. 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel Teman Sebaya 

Nomer 

Instrumen 
Rtabel Rhitung Keterangan 

1 0,113 0,638 Valid 

2 0,113 0,611 Valid 

3 0,113 0,643 Valid 

4 0,113 0,653 Valid 

5 0,113 0,359 Valid 

6 0,113 0,343 Valid 

7 0,113 0,700 Valid 

8 0,113 0,723 Valid 

9 0,113 0,744 Valid 

10 0,113 0,427 Valid 

11 0,113 0,742 Valid 

12 0,113 0,775 Valid 

13 0,113 0,735 Valid 

14 0,113 0,726 Valid 

15 0,113 0,432 Valid 

16 0,113 0,650 Valid 

17 0,113 0,669 Valid 

18 0,113 0,671 Valid 

19 0,113 0,628 Valid 

20 0,113 0,423 Valid 

Sumber: IBM SPSS Staltistics 25, Julni 2025 
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Dari tabel di altals dapat disimpullalkn bahwa angket dari variabel 

Teman Sebaya berjumlah 20 pernyaltalaln yang kemuldialn dijalwalb oleh santri 

di pondok Pesantren Darul Hijrah, Darul Hijrah Putri dan ALn Naljalh Pulteri. 

Seluruh bultir pernyaltalaln dinyaltakan valid dan dapat digunakan. Karena 

seluruh bultir pernyaltalaln menunjukkan nilai korelalsi yang signifikaln, yang 

mana hasil analisis validitas menunjukkan bahwa setialp bultir item memiliki 

nilai rhitung lebih besar dari r tabel. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel Religios culture 

Nomer 

Instrumen 

Rtabel 

Rhitung Keterangan 

1 0,113 0,642 Valid 

2 0,113 0,675 Valid 

3 0,113 0,707 Valid 

4 0,113 0,761 Valid 

5 0,113 0,545 Valid 

6 0,113 0,494 Valid 

7 0,113 0,569 Valid 

8 0,113 0,535 Valid 

9 0,113 0,494 Valid 

10 0,113 0,428 Valid 

11 0,113 0,660 Valid 

12 0,113 0,536 Valid 

13 0,113 0,645 Valid 
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14 0,113 0,580 Valid 

15 0,113 0,578 Valid 

16 0,113 0,595 Valid 

17 0,113 0,518 Valid 

18 0,113 0,405 Valid 

19 0,113 0,575 Valid 

20 0,113 0,505 Valid 

Sumber: IBM SPSS Staltistics 25, Julni 2025 

Dari tabel di altals dapat disimpullkn bahwa angket dari variabel 

religios culture berjumlah 20 pernyaltalaln yang kemuldialn dijalwalb oleh santri 

di pondok Pesantren Darul Hijrah, Darul Hijrah Putri dan ALn Naljalh Pulteri. 

Seluruh bultir pernyaltalaln dinyaltakan valid dan dapat digunakan. karena 

seluruh bultir pernyaltalaln menunjukkan nilai korelalsi yang signifikaln, yang 

mana hasil analisis validitas menunjukkan bahwa setialp bultir item memiliki 

nilai rhitung lebih besar dari r tabel. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Variabel Pencegahan perilaku bullying 

Nomer Instrumen Rtabel Rhitung Keterangan 

1 0,113 0,144 Valid 

2 0,113 0,552 Valid 

3 0,113 0,712 Valid 

4 0,113 0,618 Valid 

5 0,113 0,656 Valid 

6 0,113 0,594 Valid 
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7 0,113 0,666 Valid 

8 0,113 0,620 Valid 

9 0,113 0,441 Valid 

10 0,113 0,552 Valid 

11 0,113 0,495 Valid 

12 0,113 0,476 Valid 

13 0,113 0,607 Valid 

Sumber: IBM SPSS Staltistics 25, Julni 2025 

Dari tabel di altals dapat disimpullalkn bahwa angket dari variabel 

pencegahan perilaku bullying santri berjumlah 13 pernyaltalaln yang kemuldialn 

dijalwalb oleh santri di pondok Pesantren Darul Hijrah, Darul Hijrah Putri dan 

ALn Naljalh Pulteri. Seluruh bultir pernyaltalaln dinyaltakan valid dan dapat 

digunakan. Karena seluruh bultir pernyaltalaln menunjukkan nilai korelalsi yang 

signifikaln, yang mana hasil analisis validitas menunjukkan bahwa setialp bultir 

item memiliki nilai rhitung lebih besar dari r tabel. 

Dari hasil uji validitas yang telalh dilakukan, diketalhuli bahwa nilai 

korelalsi setialp bultir item lebih besar daripada nilai rtabel. Pengujialn 

signifikalnsi ini menggulnakan talralf signifikalnsi 0,05 dengan uji dulal sisi (two-

taliled test). Berdalsalrkaln jumlah responden sebanyak 269 orang, maka deraljalt 

kebebasaln (df) adalah 267. Dengan mengalcul pada tabel r Pealrson, diperoleh 

nilai rtabel sebesar 0,113. Nilai ini digunakan sebagai baltals alculaln untuk 

menentulkaln validitas item dalam penelitian ini. Teknik pengalmbilaln sampel 

yang digunakan adalah clulster ralndom salmpling, yang mengalmbil sampel alcalk 
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di masing-masing tigal pondok Pesantren yaitu pondok Pesantren Darul Hijrah 

Cindai Alus Martapura, Pondok Pesantren Darul Hijrah Putri Batung dan 

Pondok Modern ALn Naljalh Pulteri Cindai Alus Martapura. Hasil pengujialn 

menunjukkan bahwa semua bultir pernyaltalaln memiliki nilai yang lebih tinggi 

dari rtabel, sehinggal seluruh item dinyaltakan valid dan lalyalk digunakan untuk 

mengukur variabel dalam penelitian ini. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah tes yang digunakan untuk mengetahui konsistensi 

alat ulkulr yang digunakan, sehinggal dapat mengetahui apakalh hasilnyal akan 

tetalp sama jika pengukuran diullalng.3 Teknik pengujialn reliabilitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggulnakan formullal Cronbalch’s 

Alpha l(α), yalkni instrumen dialnggalp relialbel apabilal nilai α > 0, 6.  

Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas 

NO VARIABEL 

NILAI 

Cronbalch’s 

ALlphal 

SIG KETERANGAN 

1. Kepemimpinaln 

Transformasional 

Kepala Sekolah 

0,932 > 0,6 Relialbel 

2. Teman Sebaya 0,843 > 0,6 Relialbel 

3. Religiou ls Cu llltulre 0,884 > 0,6 Relialbel 

4. Pencegahan 

perilaku bullying 

0,778 > 0,6 Relialbel 

 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), 25. 
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Sumber: Hasil analisis melalui SPSS Staltistics 25, Julni 2025 

Berdalsalrkaln tabel di altals, seluruh variabel yang diteliti memiliki nilai 

koefisien Cronbalch's ALlphal lebih besar dari 0,6. Nilai ini menunjukkan bahwa 

instrumen yang digunakan memiliki tingkalt konsistensi internall yang baik. 

Adapun nilai Cronbalch’s ALlphal untuk masing-masing variabel adalah sebagai 

berikult: kepemimpinaln Transformasional sebesar 0,932, Teman Sebaya 

sebesar 0,843, religios culture sebesar 0,884, dan pencegahan perilaku bullying 

sebesar 0,778. 

Instrumen dikatakan relialbel jika nilai Cronbalch’s ALlphal lebih dari 

0,60, karena menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat memberikaln hasil 

yang konsisten apabilal digunakan dalam pengukuran berullalng.4 Dengan 

demikian, berdalsalrkaln hasil perhitungaln dan merujuk pada pendapat para ahli, 

dapat disimpullkaln bahwa instrumen penelitian ini telalh memenulhi syalralt 

reliabilitas dan lalyalk digunakan untuk mengukur masing-masing variabel 

dalam penelitian. 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik untuk memalstikaln persamaaln regresi yang 

difungsikaln tepalt dan valid. Sebelulm melalkulkaln alnallisal regresi berganda dan 

pengujialn hipotesis, maka harus melalkulkaln beberapa uji asumsi klasik yang 

bertujuan untuk mengetahui apakalh model regresi yang digunakan suldalh 

terbebas dari penyimpalngaln asumsi dan memenulhi ketentulaln untuk 

mendapatkaln linier yang baik. Tujuan pengujialn asumsi klasik ini adalah untuk 

 
4 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,h.184. 
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memberikaln kepalstialn bahwa persamaaln regresi yang didapatkaln memiliki 

ketepaltaln dalam estimalsi, tidalk bials dan konsisten. 

Sebelulm melalkulkaln uji hipotesis perlul dilakukan uji asumsi klasik yang 

sedikitnyal terdapat limal uji asumsi yang harus dilakukan terhadap suatu model 

regresi yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji Autokorelasi, uji 

mulltikolininealritals dan uji heterokedalstisitals.5 

a. Uji Normalitas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakalh data berdistribulsi normall 

atau tidalk. Dalam model regresi, data yang baik tentulnyal berdistribulsi normall, 

dalam penelitian ini menggulnakan tigal metode pengujialn, yaitu: 

a. Metode histogralm, data berdistribulsi normall apabilal data terpulsalt di 

tengalh; 

b. Metode P-Plot, data berdistribulsi normall apabilal data ploting (titik-titik) 

yang menggambarkaln data sesulnggulhnyal mengikulti galris dialgonall; dan 

c. metode Kolmogorov-Smirnov, data berdistribulsi normall apabilal nilai 

signifikalnsi lebih dari 0,05. 

 
5 H. Ismanto dan S. Pebruary, Aplikasi SPSS Dan Eviews Dalam Analisis Data Penelitian 

(Deepublish, 2021), 58. https://books.google.co.id/books?id=rnBREQAAQBAJ. 
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Tabel 4.13. Gralfik Histogralm Uji Normalitas 

Sumber: IBM SPSS Staltistic 25, Julni 2025 

Gambar di altals menunjukkan gralfik histogralm data berpulsalt di tengalh 

sehinggal dapat dikatakan bahwa model regresi berdistribulsi normall. 
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Tabel 4.14.  Gralfik P-Plot Uji Normalitas 

Sumber: IBM SPSS Staltistics 25, Julni 2025 

Hasil Pengujialn normalitas dengan metode Probalbility Plot atau P-

Plot ditunjulkkaln pada tabel 4.14. Yang mana metode tersebut lebih handal 

dibalndingkaln histogralm karena P-Plot membalndingkaln distribulsi kulmullaltif 

dari distribulsi data balkul atau normall. Dari gambar di altals nalmpalk ploting 

mengikulti galris dialgonall, sehinggal dapat dikatakan bahwa model regresi 

berdistribulsi normall. 

Tabel 4.15 Uji Normalitas Metode Kolmogorov-Smirnov. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 269 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,68211290 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,042 

Positive ,042 

Negative -,040 

Test Statistic ,042 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Untuk dapat lebih mengulaltkaln hasil uji normalitas model regresi dalam 

penelitian ini, selain menggulnakan metode gralfik, juga menggulnakan metode 

Kolmogorov-Smirnov. Hal ini dilakukan sebagai allternaltif agar tidalk kelirul 

dalam menginterpretalsi hasil uji normalitas dengan menggulnakan gralfik baik 

histogralm malulpuln probalbility plot. Pada tabel 4.15 dapat dilihalt pada 

ALsymp.Sig.(2-taliled) bernilai 0, 200 lebih besar dari 0,05 sehinggal dalam 

kesimpullalnnyal model regresi pada penelitian ini berdistribulsi “Normall.” 

b. Uji linearitas 

1). Kepemimpinaln Transformasional Kepala Sekolah 

Tabel 4.16 Uji linearitas variabel Kepemimpinaln Transformasional 

Kepala Sekolah. 

ANOVA Table 

 
Sig. 

Pencegahan perilaku bullying  * 

Kepemimpinan Transformasional 

Between Groups (Combined) ,359 

Linearity ,000 

Deviation from Linearity ,866 

Within Groups  

Total  

Sumber: Hasil Analisis Statistik Melalui Progralm SPSS 25, Julni 2025 
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Ada dulal kriterial pengujialn yaitu pertalmal dengan memperhaltikaln 

devialtion from linealrity dan linealrity.Apabilal Nilai sig. devialtion from 

linealrity lebih besar dari 0,05 maka uji lineritals suldalh terpenulhi. Sedangkaln 

berdalsalrkaln linealrity, jika nilai sig. linealrity lebih kecil dari 0,05 maka uji 

linearitas suldalh terpenulhi. Dari tabel di altals dapat dilihalt bahwa nilai sig. 

devialsi linearitasnyal adalah 0,866, nilai ini lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpullkaln bahwa uji linealritalsnyal suldalh terpenulhi. Jika dilihalt dari 

linearitasnyal adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka uji linealritalsnyal suldalh 

terpenulhi, Dengan demikian variabel kepemimpinaln Transformasional kepala 

sekolah memiliki linealritals yang signifikaln terhadap variabel pencegahan 

perilaku bullying santri. 

2). Teman Sebaya 

Tabel 4.17 Uji linearitas variabel Teman Sebaya 

ANOVA Table 

 Sig. 

Pencegahan perilaku bullying  * 

Teman Sebaya 

Between Groups (Combined) ,022 

Linearity ,000 

Deviation from Linearity ,146 

Within Groups  

Total  

Sumber: Hasil Analisis Statistik Melalui Progralm SPSS 25, Julni 2025 

Dari tabel di altals dapat dilihalt bahwa nilai sig. devialsi linearitasnyal 

adalah 0,146. nilai ini lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpullkaln bahwa uji 
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linealritalsnyal suldalh terpenulhi. Jika dilihalt dari linearitasnyal adalah 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 maka uji linealritalsnyal suldalh terpenulhi, Dengan demikian variabel 

Teman Sebaya memiliki linealritals yang kuat terhadap variabel pencegahan 

perilaku bullying santri. 

3). Religios culture 

Tabel 4.18 Uji linearitas Variabel Religios culture 

ANOVA Table 

 Sig. 

Pencegahan perilaku bullying  * 

Religious Culture 

Between Groups (Combined) ,000 

Linearity ,000 

Deviation from Linearity ,123 

Within Groups  

Total  

Sumber: Hasil Analisis Statistik Melalui Progralm SPSS 25, Julni 2025 

Dari tabel di altals dapat dilihalt bahwa nilai sig. devialsi linearitasnyal 

adalah 0,123. nilai ini lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpullkaln bahwa uji 

linealritalsnyal suldalh terpenulhi. Jika dilihalt dari linearitasnyal adalah 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 maka uji linealritalsnyal suldalh terpenulhi, Dengan demikian 

variabel dukungan religios culture memiliki linealritals yang kuat terhadap 

variabel pencegahan perilaku bullying santri. 

c.Uji Mulltikolinearitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakalh ada korelalsi alntalr valrialble 

bebas. Dikatakan sebagai model regresi yang baik apabilal tidalk terjadi 
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mulltikolinearitas, dengan kata lain tidalk terjadi korelalsi alntalr variabel 

bebasnyal. Tidalk terjadi gejallal mulltikolinearitas, jika nilai toleralnce > 0,100 

dan VIF < 10,00.6 

Tabel 4.19 Uji Mulltikolinearitas. 

Coefficientsa 

Model Sig. 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) ,000   

Kepemimpinan transformasional ,036 ,869 1,151 

Teman Sebaya ,087 ,861 1,161 

Religious Culture ,000 ,929 1,076 

 

a. Dependent Variable: Pencegahan perilaku bullying 

Pada Tabel di altals menunjukkan bahwa toleralnce vallule untuk variabel X1 

(kepemimpinal Transformasional) adalah 0,869 lebih dari 0,100; pada variabel X2 

(Teman Sebaya) adalah 0, 861 lebih dari 0,100; dan pada X3 (religios culture) 

adalah 0, 929 lebih dari 0,100 sedangkaln nilai VIF pada variabel X1 

(kepemimpinal Transformasional) adalah 1,151 kulralng dari 10,00 pada variabel X2 

(Teman Sebaya) adalah 1,161 kulralng dari 10; dan pada X3 (religios culture) 

adalah 1,076 kulralng dari 10. Dengan demikian, dapat disimpullkaln bahwa uji 

mulltikolinearitas pada model regresi dalam penelitian ini tidalk terjadi gejallal 

mulltikolinearitas. 

 

 
6 Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25. 

Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 2018. h.107-108. 
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d. Uji Heteroskedalstisitals 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakalh terjadi penyimpalngaln dari 

syalralt – syalralt uji asumsi klasik. Heteroskedalstisitals merulpakan keadaaln dimana 

terdapat ketidalksamaaln valrialns dari residul pengamataln yang salt ulke residul 

pengamataln yang lain. Model regresi yang memenulhi syalralt dalam uji ini 

haruslalh terdapat kesamaan valrialns dari residulall pengamataln yang satu ke 

pengamataln yang lain atau disebult dengan homoskedalstisitals. Dengan kata lain, 

regresi yang baik seharusnyal tidalk terjadi heteroskedalstisitals. Dalam penelitian ini 

uji heteroskedalstisitals menggulnakan metode Scaltter Plot. Dalam metode ini jika 

dalam gralfik tidalk terdapat polal yang jelas seperti bergelombalng;melebalr; dan 

meyempit pada gambar scaltter plots. Selain itu, titik-titik haruslalh menyebalr di 

altals dan di balwalh alngkal 0 pada sulmbul Y.7 

 

 
7 Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25. 

Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 2018.h.139 
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Tabel 4.20 Uji Heteroskedalstisitals dengan Metode Scaltterplot 

Sumber: IBM SPSS Staltistics 25, Julni 2025 

 Pada gambar 4.20 Menunjukkan bahwa titik-titik menyebalr di altals dan di 

balwalh alngkal 0 pada sulmbul Y. Selain itu tidalk terdapat polal yang jelas seperti 

bergelombalng, melebalr ataupuln menyempit. Namun agar tidalk terjadi kesalahaln 

dalam menginterpretalsi gambar sctterplots, maka dalam penelitian ini juga 

menggulnakan metode Glejser sebagai allternaltif uji heteroskedalstisitals. 

Metode Glejser digunakan sebagai allternaltif apabilal interpretalsi dari gralfik 

yang dihasilkaln oleh scaltterplots tidalk begitu meyalkinkaln. Prinsip kerjal pada 

metode ini dengan calral meregresikaln variabel bebas terhadap nilai albsolulte 

residulall. 

Tabel 4.21 Uji Heteroskedalstisitals dengan metode Glejser 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

4,109 2,407  1,707 ,089 

,005 ,020 ,015 ,230 ,818 

-,020 ,020 -,066 -,997 ,320 

,018 ,025 ,047 ,736 ,463 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

 

Pada tabel di altals, nilai signifikalnsi pada variabel X1 (Kepemimpinaln 

Transformasional) sebesar 0,818 lebih besar dari 0,05; pada variabel X2 (Teman 

Sebaya) sebesar 0,320 lebih besar dari 0,05 dan pada variabel X3 (Religios 
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culture) sebesar 0,463 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpullkaln 

bahwa pada model regresi dalam penelitian ini tidalk terjadi heteroskedalstisitals. 

e. Uji Autokorelasi 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakalh terjadi korelalsi antaral selalng 

periode t dengan periode sebelulmnyal (t-1). Model regresi yang baik adalah regresi 

yang non Autokorelasi. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan yaitu 

metode Dulrbin Waltson dengan nilai k (jumlah variabel bebas) adalah 3 dan N 

(Jumlah sampel) adalah 269 dengan talralf signifikalnsi 0,05.  

Hasil uji Dulrbin-Waltson (DW test) dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikult: 

Tabel 4.22.  Tabel Dulrbin Waltson dengan al = 5%. 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,435a ,189 ,180 5,714 2,269 

 

a. Predictors: (Constant), Religious Culture, Kepemimpinan transformasional, Teman 

Sebaya 

b. Dependent Variable: Pencegahan perilaku bullying 
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Uji Autokorelasi Metode Dulrbin -Waltsons 

Jumlah 

Prediktor (k) 

dL (n=250) dU (n=250) dL (n=300) dU (n=300) 

1 1.55 1.65 1.56 1.66 

2 1.50 1.61 1.51 1.62 

3 1.46 1.58 1.47 1.59 

4 1.43 1.55 1.44 1.56 

5 1.41 1.53 1.42 1.54 

Untuk n = 269, interpolalsi antaral n = 250 dan 300 dapat digunakan. 

Bedalsalrkaln tabel di altals, diperoleh dul=1,580 dan dari talble 4.22 diperoleh 

informasi bahwa nilai DW adalah 2,269. Dalsalr pengalmbilaln kepultulsaln tidalk 

terjadi Autokorelasi apabilal dul < DW < 4 – dul.8 Hasil dari 4 – dul adalah 2,420. 

Sehinggal dapat disimpullkaln bahwa nilai DW berada pada rentalng dul dan 4-dul, 

yaitu 1,580 < 2,269 < 2,420. Dengan demikian pada model regresi dalam 

penelitian ini tidalk terjadi Autokorelasi. 

1. Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merulpakan balgialn penting dalam sebulalh penelitian karena 

digunakan untuk membulktikaln apakalh dulgalaln atau asumsi yang telalh dirumuskaln 

sebelulmnyal benalr atau tidalk berdalsalrkaln data yang diperoleh. Melalui uji 

hipotesis, peneliti dapat mengetahui apakalh variabel-variabel yang diteliti benalr-

 
8 Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25. 

Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 2018.h.111. 
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benalr memiliki pengaruh atau hubungan yang signifikaln. Dengan kata lain, uji ini 

membantu memalstikaln bahwa hasil penelitian tidalk hanya berdalsalrkaln pendapat 

atau perkiralaln, tetalpi didulkulng oleh analisis data yang objektif. Oleh karena itu, 

uji hipotesis menjadi dalsalr dalam menalrik kesimpullaln ilmialh yang dapat 

dipertalnggulngjalwalbkaln secara alkaldemis. 

a. Uji T 

Uji T bertujuan untuk melalkulkaln uji hipotesis penelitian yaitu melihalt 

setialp variabel independen (X) secara parsial berpengaruh signifikaln terhadap 

variabel dependen (Y). Dengan pengalmbilaln kepultulsaln sebagai berikult: 

1) Jika nilai signifikalnsi < 0,05 artinya variabel X berpengaruh terhadap 

variabel Y. 

2) Jika nilai signifikalnnsi > 0,05 artinya variabel X tidalk berpengaruh 

terhadap variabel Y. 

a) Kepemimpinaln Transformasional kepala sekolah 

Ho: Tidalk ada pengaruh Kepemimpinaln Transformasional Kepala 

Sekolah terhadap Pencegahan perilaku bullying santri Pondok Pesantren 

Hal: Terdapat pengaruh Kepemimpinaln Transformasional Kepala 

Sekolah terhadap Pencegahan perilaku bullying Santri Pondok 

Pesantren. 
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Tabel 4.23 Hasil Uji T Parsial 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 20,447 3,795  5,388 ,000 

X1 ,065 ,031 ,125 2,104 ,036 

X2 ,055 ,032 ,102 1,718 ,087 

X3 ,235 ,039 ,347 6,050 ,000 

 

Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Analisis Statistik Melalui Progralm SPSS 25, Julni 

2025 

Nilai t-staltistics untuk kepemimpinaln Transformasional adalah 

2,104 dengan nilai signifikalnsi (Sig.) sebesar 0,036. Karena nilai 

signifikalnsi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolalk dan 

hipotesis allternaltif (Hal) diterimal. Dengan demikian terdapat pengaruh 

yang signifikaln antaral kepemimpinaln Transformasional kepala sekolah 

terhadap pencegahan perilaku bullying santri pondok Pesantren. 

b) Teman Sebaya 

Ho: Tidalk ada pengaruh Teman Sebaya terhadap Pencegahan perilaku 

bullying santri Pondok Pesantren 

Hal: Terdapat pengaruh Teman Sebaya terhadap Pencegahan perilaku 

bullying Santri Pondok Pesantren. 
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Tabel 4.24 Hasil Uji T Parsial 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 20,447 3,795  5,388 ,000 

X1 ,065 ,031 ,125 2,104 ,036 

X2 ,055 ,032 ,102 1,718 ,087 

X3 ,235 ,039 ,347 6,050 ,000 

 

Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Analisis Statistik Melalui Progralm SPSS 25, Julni 2025 

Nilai t-staltistics untuk variabel Teman Sebaya adalah 1,718 

dengan nilai signifikalnsi (Sig.) sebesar 0,087. Karena nilai signifikalnsi 

lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) diterimal dan hipotesis 

allternaltif (Hal) ditolalk. Dengan demikian tidalk terdapat pengaruh antaral 

Teman Sebaya terhadap pencegahan perilaku bullying santri pondok 

Pesantren. 

c).Religios culture  

Ho: Tidalk ada pengaruh religios culture terhadap Pencegahan perilaku bullying 

santri Pondok Pesantren 

Hal: Terdapat pengaruh religios culture terhadap Pencegahan perilaku bullying 

Santri Pondok Pesantren. 
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Tabel 4.25 Hasil Uji T Parsial 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 20,447 3,795  5,388 ,000 

X1 ,065 ,031 ,125 2,104 ,036 

X2 ,055 ,032 ,102 1,718 ,087 

X3 ,235 ,039 ,347 6,050 ,000 

 

Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Analisis Statistik Melalui Progralm SPSS 25, Julni 2025 

Nilai t-staltistics untuk variabel religios culture adalah 6,050 dengan 

nilai signifikalnsi (Sig.) sebesar 0,000. Karena nilai signifikalnsi lebih kecil dari 

0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolalk dan hipotesis allternaltif (Hal) diterimal. 

Dengan demikian terdapat pengaruh religios culture terhadap pencegahan 

perilaku bullying santri pondok Pesantren. 

b. Uji F 

1) Kepemimpinaln Transformasional dan Teman Sebaya 

Ho: Tidalk ada pengaruh kepemimpinaln Transformasional kepala 

sekolah dan Teman Sebaya terhadap Pencegahan perilaku bullying 

santri pondok pesantren. 

Hal: Terdapat pengaruh Kepemimpinaln Transformasional kepala 

sekolah dan Teman Sebaya terhadap Pencegahan perilaku bullying 

Santri Pondok Pesantren. 
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Tabel 4.26. Hasil Uji F Variabel Kepemimpinaln Transformasional Kepala 

Sekolah dan Teman Sebaya Terhadap Pencegahan perilaku bullying Santri 

Pondok Pesantren. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 824,623 2 412,312 11,137 ,000b 

Residual 9847,905 266 37,022   

Total 10672,528 268    

a. Dependent Variable: Pencegahan perilaku bullying 

b. Predictors: (Constant), Teman Sebaya, Kepemimpinan Transformasional 

Sumber: Hasil Analisis Statistik Melalui Progralm SPSS 25, Ju lni 2025 

Berdalsalrkaln tabel di altals bahwa nilai F simultan kepemimpinaln 

Transformasional kepala sekolah (X1) dan Teman Sebaya (X2) terhadap 

pencegahan perilaku bullying santri adalah sebesar 11,137 dengan signifikalnsi 

(sig) sebesar 0,000. Dapat disimpulkaln bahwa nilai signifikalnsi lebih kecil dari 

0,05 yang artinya hipotesis ho ditolalk, dan hipotesis hal diterimal, dengan demikian 

kepemimpinaln Transformasional kepala sekolah dan Teman Sebaya berpengaruh 

terhadap pencegahan perilaku bullying santri. 

2). Kepemimpinaln Transformasional dan Religios culture 

Ho: Tidalk ada pengaruh kepemimpinaln Transformasional kepala sekolah dan 

religios culture terhadap Pencegahan perilaku bullying santri Pondok 

Pesantren. 
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Hal: Terdapat pengaruh Kepemimpinaln Transformasional kepala sekolah dan 

religios culture terhadap Pencegahan perilaku bullying Santri Pondok 

Pesantren. 

Tabel 4. 27 Hasil Uji F Variabel Kepemimpinaln Transformasional 

Kepala Sekolah dan religios culture terhadap Pencegahan perilaku bullying Santri 

Pondok Pesantren. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1923,399 2 961,699 29,239 ,000b 

Residual 8749,129 266 32,891   

Total 10672,528 268    

 

a. Dependent Variable: Pencegahan perilaku bullying 

b. Predictors: (Constant), Religious Culture, Kepemimpinan Transformasional 

Sumber: Hasil Analisis Statistik Melalui Progralm SPSS 25, Julni 2025 

Berdalsalrkaln tabel di altals bahwa nilai F simultan Teman Sebaya (X1) dan 

religios culture (X3) terhadap pencegahan perilaku bullying santri adalah sebesar 

29, 239 dengan signifikalnsi (sig) sebesar 0,000. Dapat disimpulkaln bahwa nilai 

signifikalnsi lebih kecil dari 0,05 yang artinya hipotesis ho ditolalk, dan hipotesis 

hal diterimal, dengan demikian kepemimpinaln Transformasional kepala sekolah 

dan religios culture berpengaruh terhadap pencegahan perilaku bullying santri. 

 

l. 
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3). Teman Sebaya dan Religios culture 

Ho: Tidalk ada pengaruh Teman Sebaya dan religios culture terhadap 

Pencegahan perilaku bullying santri Pondok Pesantren. 

Hal: Terdapat pengaruh Teman Sebaya dan religios culture terhadap 

Pencegahan perilaku bullying Santri Pondok Pesantren. 

Tabel 4.28.  Hasil Uji F Variabel Teman Sebaya dan religios culture terhadap 

Pencegahan perilaku bullying Santri Pondok Pesantren. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1875,195 2 937,597 28,350 ,000b 

Residual 8797,333 266 33,073   

Total 10672,528 268    

 

a. Dependent Variable: Pencegahan perilaku bullying 

b. Predictors: (Constant), Religious Culture, Teman Sebaya 

Sumber: Hasil Analisis Statistik Melalui Progralm SPSS 25, Julni 2025 

Berdalsalrkaln tabel di altals bahwa nilai F simultan Teman Sebaya (X2) dan 

religios culture (X3) terhadap pencegahan perilaku bullying santri adalah sebesar 

28,350 dengan signifikalnsi (sig) sebesar 0,000. Dapat disimpulkaln bahwa nilai 

signifikalnsi lebih kecil dari 0,05 yang artinya hipotesis ho ditolalk, dan hipotesis 

hal diterimal, dengan demikian Teman Sebaya dan religios culture berpengaruh 

terhadap pencegahan perilaku bullying santri 

4). Kepemimpinaln Transformasional, Teman Sebaya dan religios culture  



140  

 
 

Ho: Tidalk ada pengaruh kepemimpinaln Transformasional kepala sekolah, 

Teman Sebaya dan religios culture secara simultan terhadap Pencegahan 

perilaku bullying santri Pondok Pesantren. 

Hal: Terdapat pengaruh kepemimpinaln Transformasional kepala sekolah, 

Teman Sebaya dan religios culture terhadap Pencegahan perilaku bullying 

Santri Pondok Pesantren. 

Tabel 4.29 Hasil Uji F Simultan Kepemimpinaln Transformasional 

Kepala sekolah, Teman Sebaya dan Religios culture terhadap pencegahan perilaku 

bullying santri. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 2019,771 3 673,257 20,619 ,000b 

Residual 8652,757 265 32,652   

Total 10672,528 268    

 

a. Dependent Variable: Pencegahan perilaku bullying 

b. Predictors: (Constant), Religious Culture, Kepemimpinan 

Transformasional, Teman Sebaya 

Berdasarkan nilai signifikansi dari hasil ANOVA untuk model regresi 

ini yaitu 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 maka khipotesis nol (Ho) 

yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh  signifikan dari kombinasi 

kepemimpinnan trasformasional, Teman Sebaya dan religious culture 

terhadap pencegahan perilaku bullying santri ditolak. Ini mengindikasikan 

bahwa semua variabel secara simultan memiliki pengaruh  yang signifikan 

terhadap pencegahan perilaku bullying santri dalam model ini. Oleh karena 
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itu, kita dapat menerima hipotesis alternatif (Ha) bahwa terdapat pengaruh  

yang signifikan dari kepemimpinan transformasional kepala sekolah , Teman 

Sebaya dan religious culture secara simultan terhadap pencegahan perilaku 

bullying santri. 

c. Hasil R Square Parsial  

 Tabel 4.30 Hasil R square Parsial Kepemimpinaln Transformasional 

Kepala sekolah, Teman Sebaya dan Religios culture terhadap Pencegahan 

perilaku bullying santri Pondok Pesantren. 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t 

B Std. Error Beta 

20,447 3,795  5,388 

,065 ,031 ,125 2,104 

,055 ,032 ,102 1,718 

,235 ,039 ,347 6,050 

  

Berdalsalrkaln tabel 4.30 dapat dapat dilihalt bahwa nilai t parsial untuk 

kepemimpinaln Transformasional adalah 2,104, untuk nilai t variabel Teman 

Sebaya adalah 1,718 sedangkaln untuk nilai t variabel religios cultures adalah 

6,050 sehinggal untuk mengetahui R square parsialnyal maka kita masukkan 

ke dalam rumus berikult:9 

R2 Parsial X =   

R2 Parsial X1 =   =       =  = 0,0164 = 1,64% 

R2 Parsial X2 =   =       =  = 0,0107 = 1,07% 

 
9 Amaral,E (2018). Lecture is partial correlation.multiple regression. Hlm.5-6 (t.t.). 
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R2 Parsial X3 =   =       =  = 0,119 = 11,9% 

Dari perhitungaln di altals dapat disimpullkaln bahwa untuk R2 parsial untuk 

kepemimpinaln Transformasional kepala sekolah terhadap pencegahan 

perilaku bullying adalah 1,64%, untuk R2 Teman Sebaya terhadap pencegahan 

perilaku bullying adalah 1,07% dan R2 parsial untuk religios culture terhadap 

pencegahan perilaku bullying adalah 11,9%. Dengan demikian kontribulsi 

terbesar dari ketigal variabel independent terhadap variabel dependen yaitu 

religios culture, kemuldialn variabel kepemimpinaln Transformasional kepala 

sekolah, dan yang memiliki kontribulsi terkecil adalah Teman Sebaya. 

Rumus di atas ada kemungkinan masih kurang akurat, sehingga bisa 

diperkuat dengan melihat R square masing- masing variabel X terhadap 

Variabel Y seperti berikut ini: 

Tabel R Square Variabel kepemimpina Transformasional Kepala 

Sekolah terhadap pencegahan perilaku bullying santri 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,231a ,053 ,050 6,15137 

 

a. Predictors: (Constant), X1 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai R square kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah memiliki kontribusi pengaruh terhadap 

pencegahan perilaku bullying santri sebesar 5,3 %.  
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Tabel R Square Variabel Teman Sebaya terhadap pencegahan 

perilaku bullying santri. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,223a ,050 ,046 6,16274 

 

a. Predictors: (Constant), X2 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai R square Teman Sebaya 

memiliki kontribusi pengaruh terhadap pencegahan perilaku bullying santri 

sebesar 5,0 %.  

Tabel R Square Variabel Religious Culture terhadap pencegahan 

perilaku bullying santri. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,396a ,157 ,154 5,80489 

 

a. Predictors: (Constant), X3 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai R square religious culture 

memiliki kontribusi pengaruh terhadap pencegahan perilaku bullying santri 

sebesar 15,7 %.  

1. Pembahasan 

Pada pembalhalsaln hasil penelitian ini terbalgi ke dalam tuljulh balgialn, 

yaitu: 

1. Pengaruh Kepemimpinaln Transformasional Kepala Sekolah Terhadap 

Pencegahan perilaku bullying Santri Pondok Pesantren di Kabupaten 

Banjar. 
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Kepemimpinaln Transformasional adalah salah satu gayal 

kepemimpinan. Pemimpin Transformasional proaktif, karena mereka 

meningkaltkaln kesadaraln anggota dan membantu mereka untuk mencapai 

tujuan yang luar bialsal.10  Seorang kepala sekolah mulngkin memiliki lebih dari 

satu gayal kepemimpinaln dan lebih sulkal menggulnakan gayal kepemimpinaln 

yang berbedal untuk situasi tertentul. Gayal kepemimpinaln bulkalnlalh fenomenal 

yang “cocok untuk setialp ukuran dan semua orang” dan harus dipilih dan 

disesulalikaln dengan calral yang sesulali dengan organisasi, keadaaln, kelompok 

atau individu. Salah satu indikasi efektivitals seorang pemimpin adalah 

kontribulsi pemimpin terhadap kelompok seperti yang diralsakan oleh pengikult 

mereka juga.  

Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan 

pendidikan administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, 

santri-santrinya serta pendaya- gunaan serta pemeliharaan sarana dan 

prasarana. Oleh karena itu kepala madrasah harus memiliki kepribadian, sifat-

sifat, kemampuan dan keterampilan-keterampilan untuk memimpin sebuah 

lembaga Pendidikan.11 

Keberhasilaln suatu lembaga pendidikaln sangat tergalntulng kepada 

kepemimpinaln kepala sekolah sebagai pemimpin di lembaganyal harus malmpul 

 
10 Suriagiri, kepemimpinan transformasional, CV. Radja Publika, 2020 Kota 

Lhokseumawe halaman 146. 
11 Ahmad Salabi, Hubungan Perilaku Pengawas, Keterampilan Manajerial Kepala 

Madrasah Dan Motivasi Berprestasi Guru Dengan Efektivitas OrganisasiI Madrasah Aliyah Se-

Kota Banjarmasin, Jurnal: Management of Education, volume 1, Issue 1, ISSN 977-2442404, 

hal.18 
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membalwal lembaganyal kearah pencapaialn tujuan yang telalh ditetalpkaln.12 

Kepala sekolah adalah pengalmbil kepultulsaln dalam proses manajemen sekolah 

dan semua kegiatan yang dilakukan baik di luar malulpuln di dalam sekolah. 

Dengan kata lain mereka memalinkaln peraln penting dalam manajemen yang 

efektif, kesulksesaln dan kenyalmanan di sekolah. Mereka yang terpengaruh oleh 

gayal dan pralktik kepemimpinaln kepala sekolah adalah santri di sekolah 

tersebut. Temulaln yang dapat diperolalh dari santri dapat membimbing kepala 

sekolah tentalng gayal kepemimpinaln dan pralktik kepemimpinaln, bagaimana 

mereka harus memperhaltikaln kealmanan dan kenyalmanan santri di sebulalh 

sekolah atau lembaga. 

Dalam kepemimpinaln Transformasional, pengalrulhnyal terhadap 

perilkalul Bullying santri pondok Pesantren di Kabupaten Banjar mengalcul pada 

4 dimensi dalam teori kepemimpinaln Transformasional.13  Sebagai indikator 

dalam penelitian pada variabel X1, yaitu: (1) ideallized Influlence; (2) 

inspiraltionall motivaltion; (3) Intellectual Stimulation; (4) individuallized 

consideraltion. Berdalsalrkaln data pada hasil talbullalsi jawaban responden 

terhadap angket yang disebalrkal, diperoleh bahwa distribulsi jawaban responden 

untuk kepemimpinaln Transformasional sebanyak 37, 90 % menyaltakan bahwa 

mereka sangat sering, sebanyak 42,44 % menyaltakan bahwa mereka sering, 

13,33% menyaltakan bahwa mereka kadang-kadang, 5,07 % menyaltakan bahwa 

mereka jalralng dan 1,26% menyaltakan bahwa mereka tidalk pernalh. Dapat 

 
12 Suriagiri.perilaku kepemimpinan dalam pelaksanaan inovasi pdf. CV Kanhaya karya, 

Mataram:2021 h..60  
13 Suriagiri.perilaku kepemimpinan dalam pelaksanaan inovasi pdf. CV Kanhaya karya, 

Mataram:2021 h. 21. 
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dilihalt dari 269 responden, kebanyakaln dari mereka memilih sering mengenali 

kepemimpinaln talnsformalsionall yang dapat mempengalrulhi pencegahan 

perilaku bullying santri yaitu dengan persentalse 42,44%. Berikult saljialn tabel 

untuk jawaban responden terhadap pernyaltalaln untuk variabel kepemimpinaln. 

Tabel 4.31 Jawaban Responden terhadap variabel X1  

Keterangan Jumlah Persentalse (%) 

Sangat Sering 1948 37,90 

Sering 2181 42,44 

Kadang-kadang 685 13,33 

Jalralng 261 5,07 

Tidalk Pernalh 65 1,26 

Totall 5140 100 

 

Berdalsalrkaln paparaln di altals, kepemimpinaln Transformasional kepala 

sekolah di tempalt penelitian menunjukkan keadaaln baik. Dengan data pada 

tabel tersebut, sejumlah responden menyaltakan sering terhadap pernyaltalaln- 

pernyaltalaln positif terkalit kepemimpinaln Transformasional yang dibalgi 

menjadi 4 indikator, Indikator pertalmal mengindikalsikaln bahwa pemimpin 

dapat menjadi telaldan yang baik balgi santrinyal sehinggal dapat menhgalsilkaln 

rasa hormat dan percalyal balgi semua anggotanyal, pada indikator kedulal 

mengindikalsikaln bahwa pemimpin dapat memberikaln motivalsi  dan 

memberikaln arahaln mengenali talrget dan tujuan yang jelas kepada anggotanyal. 

Pada indikator ketigal mengindikalsikaln bahwa pemimpin dapat memberikaln 
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stimulluls kepada anggotanyal sehinggal dapat memulncullkaln ide – ide atau 

galgalsaln barul untuk organisasi atau sekolah, selain itu juga dapat menjadikaln 

anggotanyal sebagai problem solver, pada indikator keempalt mengindikalsikaln 

bahwa pemimpin dapat memberikaln perhaltialn, bersikalp penulh pertimbalngaln 

terhadap keadaaln mereka yang dipimpinnyal, dan juga mengerti akan 

kebutuhan mereka. 

Berdalsalrkaln hasil penelitian menunjukkan bahwa dari hasil uji-t dimana 

variabel kepemimpinaln Transformasional (X1) menunjukkan bahwa Nilai t-

staltistics untuk kepemimpinaln Transformasional adalah 2,104 dengan nilai 

signifikalnsi (Sig.) sebesar 0,036 < 0,05. Artinya, kepemimpinaln 

Transformasional berpengaruh secara parsial terhadap pencegahan perilaku 

bullying santri. Dengan demikian seorang kepala sekolah dengan 

kepemimpinaln Transformasionalnyal dapat memberikaln pengaruh negaltif 

terhadap pencegahan perilaku bullying santri. Semalkin baik kepemimpinaln 

Transformasional kepala sekolah, maka semalkin rendalh tingkalt pencegahan 

perilaku bullying santri. 

2. Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Pencegahan perilaku bullying Santri 

Teman sebaya adalah sekelompok orang, anak -anak, hinggal remaja 

yang mempulnyali minalt, taluljulaln hinggal kebutuhan serupa antaral satu dengan 

lainnyal. Selain itu tingkalt perkembangan sertal kedewalsalaln individu yang 

sebaya juga tidalk jalulh berbedal begitupuln juga dalam aspek belaljalr. Dalam hal 

ini teman sebaya juga dapat menjadi pemicul dari terbentuknyal suatu perilaku 
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malulpuln kebialsaln seseorang, karena perilaku seseorang dapat terbentuk dari 

kebialsalaln orang orang disekitar lingkungan mereka. 

Teman sebaya memiliki peraln yang culkulp penting untuk aspek 

perkembangan individu diantaralnyal: 1) sumber referensi, 2) pemberi 

dukungan, dan 3) pengembalngaln karakter. Sehinggal jika teman sebaya 

melalkulkaln hal negaltif dikhalwaltirkaln santri lain akan mengikultinyal, hal 

tersebut didalsalri oleh keterikatan dan ketertalrikaln antaral teman yang diperkuat 

alnggapan bahwa orang lain yang tidalk se-usialnyal seringkalli tidalk bisal 

memalhalmi situasi yang mereka alami sehinggal memulncullkaln asumsi bahwa 

hanya dengan teman sebayalalh mereka dapat memalhalmi bahkan mendulkulng 

satu sama lain.14 

Dukungan teman ataupuln orang lain selalrals dengan apa yang 

disalmpalikaln Al-qur’an sulralh ALl-malidalh/5 alyalt 2. 

 ْ ٰۖ وَلََ تَعَاوَنوُا ِ وَٱلتَّقۡوَى   ٱلبِۡر
ثمِۡ وَٱلعُۡدۡ   وَتَعَاوَنوُاْ عََلَ  ٱلِۡۡ

   ٢  ...وَ نِِۚ عََلَ
Pengaruh Teman Sebaya terhadap pencegahan perilaku bullying santri pondok 

Pesantren di Kabupaten Banjar mengalcul pada empalt dimensi dukungan sosial 

dalam teori yang dikemulkakan oleh Houlse, J.S. sebagai indikator dalam 

penelitian pada variabel X2, yaitu: (1) emotionall support; (2) instrumentall 

support; (3) informaltionall support; dan (4) alppralisall support. Berdalsalrkaln 

talbullalsi data pada jawaban responden terhadap angket yang disebalrkaln, 

diperoleh bahwa distribulsi jawaban responden untuk Teman Sebaya sebanyak 

 
14 Falah, Y. N., & Sa’adah, N. (2022). Pengaruh Teman Sebaya terhadap Minat Belajar 

Santri Kelas VII MTs Yakti Mangunrejo Kecamatan Tegalrejo Kabupaten Magelang. Islamika 

4(4), 893–902. https://doi.org/10.36088/islamika.v4i4.2189. 
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31, 20% menyaltakan bahwa mereka sangat sering, sebanyak 43,16 % 

menyaltakan bahwa mereka sering, 19,48% menyaltakan bahwa mereka kadang-

kadang, 5,05 % menyaltakan bahwa mereka jalralng dan 1,11% menyaltakan 

bahwa mereka tidalk pernalh. Dapat dilihalt dari 269 responden, kebanyakaln dari 

mereka memilih sering mengenali Teman Sebaya yang dapat mempengalrulhi 

pencegahan perilaku bullying santri yaitu dengan persentalse 43,16%. Berikult 

saljialn tabel untuk jawaban responden terhadap pernyaltalaln untuk variabel 

Teman Sebaya. 

Tabel 4.32 Jawaban Responden terhadap variabel X2  

Keterangan Jumlah Persentalse (%) 

Sangat Sering 1680 31,20 

Sering 2324 43,16 

Kadang-kadang 1049 19,48 

Jalralng 272 5,05 

Tidalk Pernalh 60 1,11 

Totall 5385 100 

 

Berdalsalrkaln paparaln di altals, Teman Sebaya di tempalt penelitian 

menunjukkan keadaaln yang kuat. Dengan data pada tabel tersebut, sejumlah 

responden menyaltakan sering terhadap pernyaltalaln- pernyaltalaln positif terkalit 

Teman Sebaya yang dibalgi menjadi 4 indikator, Indikator pertalmal 

mengindikalsikaln bahwa dukungan emosional yang kuat dari teman sebaya 

dapat menulrulnkaln tingkalt stress dan meningkaltkaln regullalsi emosi, yang pada 

alkhirnyal mengulralngi potensi perilaku algresif atau Bullying. Santri yalg merasa 
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dipalhalmi dan diterimal oleh teman sebaya cenderulng tidalk lalgi mencalri validalsi 

melalui tindakan seperti Bullying, pada indikator kedulal mengindikalsikaln 

bahwa dukungan instrumentall yang diberikaln teman sebaya memperkuat rasa 

kebersamaaln dan memperkecil kemulngkinaln seseorang menunjukkan dominalsi 

terhadap yang lain dalam hal ini Bullying. Pada indikator ketigal 

mengindikalsikaln bahwa teman sebaya yang malul memberikaln malsulkaln positif 

akan membantu santri berpikir ralsionall dalam menghadapi konflik, sehinggal 

tidalk mengekspresikaln emosi dengan calral kekerasan atau intimidasi,hal ini 

juga selalrals dengan teori Balndulral tentalng pembelajaran sosial15 yang 

menyaltakan bahwa santri belaljalr dari lingkungan sekitarnyal, termasuk calral 

menyelesalikaln konflik. Jika teman sebaya memberi informasi dan solulsi yang 

sehalt, maka model perilaku yang terbentuk puln cenderulng positif.  Pada 

indikator keempalt mengindikalsikaln bahwa santri yang mendapat pengalkulaln 

dari teman-temannyal akan merasa dihargai dan percalyal diri sehinggal tidalk 

perlul menunjukkan sulperioritals melalui Tindakan negaltif seperti Bullying. 

Berdalsalrkaln hasil penelitian menunjukkan bahwa dari hasil uji-t 

dimana variabel Teman Sebaya (X2) menunjukkan bahwa Nilai t-staltistics 

untuk Teman Sebaya adalah 1,718 dengan nilai signifikalnsi (Sig.) sebesar 

0,087 > 0,05. Artinya, Teman Sebaya secara parsial tidalk berpengaruh terhadap 

pencegahan perilaku bullying santri. Variabel Teman Sebaya secara parsial 

dalam penelitian ini tidalk memiliki kontribulsi yang culkulp kuat untuk 

mempengalrulhi variabel dependen yaitu pencegahan perilaku bullying. Temulaln 

 
15 Bandura, A. (1977) social learning Theory. Prentice hall. h.22  
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tersebut mulngkin bertentalngaln dengan teori yang menyaltakan bahwa Teman 

Sebaya dapat berperaln dalam mencegalh perilaku yang menyimpalng termasuk 

Bullying. Meskipuln menurut teori Houlse bahwa dukungan emosional, 

instrumentall,informasionall dan penilaian dapat membentuk perilaku prososial, 

tetalpi tidalk semua bentuk dukungan selallul efektif dalam menekaln perilaku 

negaltive seperti Bullying. Dalam penelitian di tigal Pesantren tersebut dukungan 

yang diterimal santri bulkaln dalam bentuk positif atau konstrulktif, melainkaln 

berulpal dukungan permisif yang mana teman sebaya julstrul mendialmkaln atau 

membialrkaln pencegahan perilaku bullying terjadi dan Sebalgialn juga 

mengalnggalp bahwa pencegahan perilaku bullying adalah hal bialsal atau bahkan 

dialnggalp lulcul. 

3. Pengaruh Religios culture Terhadap Pencegahan perilaku bullying Santri 

Religiuls dapat dialrtikaln sebagai suatu ikatan yang lengkalp dan 

menyelulrulh untuk mengikalt manusial dengan pekerjalaln-pekerjalaln atau 

kewajiban-kewajibannyal, sertal untuk mengikalt manusial kepada Tuhannyal. 

Definisi ini menekalnkaln bahwa religiouls atau religiuls tidalk hanya terkalit 

dengan pralktik ibadah atau rituall keagamaan sematal, namun juga mencakup 

seluruh aspek kehidulpaln manusial yang harus terikalt dan tulndulk kepada Tuhan. 

Dengan kata lain, religios culture merujuk pada budaya atau sulalsalnal yang 

dibalnguln di lingkungan sekolah yang selalrals dengan nilai-nilai dan ajaran 

agamal. 

Dalam konsep manajemen pendidikaln Islalm dan budaya religiuls, 

bahwa budaya religiuls dapat menjadi fondalsi yang kuat dalam membentuk 
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perilaku santri yang hormat dan toleraln, sehinggal mengulralngi risiko 

pencegahan perilaku bullying.16 Demikian halnyal dalam Straltegic Management 

of Islalmic Boalrding School in Bulilding Stuldent Chalralcter menyebultkaln bahwa 

budaya religiuls yang kuat di Pesantren dapat membalnguln karakter santri yang 

baik dan mengulralngi perilaku menyimpalng seperti Bullying.17 

Hirschi dengan teori kontrol sosialnya18l berpendapat bahwa individu 

dengan ikatan kuat terhadap institusi konvensionall seperti keluarga, sekolah, 

dan institusi keagamaan cenderulng kulralng terlibalt dalam perilaku 

menyimpalng. Ikatan sosial yang menjadi indikator dalam penelitian ini 

meliputi keterikatan (alttalchment), komitmen (commitment), keterlibaltaln 

(involvement) dan keyalkinaln (belief), menyediakan kontrol internall yang 

mencegalh individu dari melalnggalr normal-normal sociall atau perilaku-perilaku 

yang bertentalngaln dengan ajaran agamal termasuk Bullying. 

Berdalsalrkaln talbullalsi data pada jawaban responden terhadap angket 

yang disebalrkaln, diperoleh bahwa distribulsi jawaban responden untuk religios 

culture sebanyak 42,30% menyaltakan bahwa mereka sangat sering, sebanyak 

37,49% menyaltakan bahwa mereka sering, 15,84% menyaltakan bahwa mereka 

kadang-kadang, 3,25% menyaltakan bahwa mereka jalralng dan 1,12% 

menyaltakan bahwa mereka tidalk pernalh. Dapat dilihalt dari 269 responden, 

kebanyakaln dari mereka memilih sangat sering mengenali religios culture yang 

dapat mempengalrulhi pencegahan perilaku bullying santri yaitu dengan 

 
16 Riinawati Riinawati, “The Concept of Islamic Education Management from the 

Perspective of the Qur’an and Al-Hadith,” Tafkir: Interdisciplinary Journal of Islamic Education 

3, no. 2 (2022): 148–62, https://doi.org/10.31538/tijie.v3i2.124. 
17 Syafruddin Syafruddin dkk., “Strategic Management of Islamic Boarding School In 

Building Student Character,” Nidhomul Haq : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 7, no. 1 

(2022): 167–73, https://doi.org/10.31538/ndh.v7i1.2237. 
18 Hirschi,T., Causes of delinquency.(University of California Press, 1969), h.16 - 34 
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persentalse 42,30%. Berikult saljialn tabel untuk jawaban responden terhadap 

pernyaltalaln untuk variabel religios culture. 

 

Tabel 4.33 Jawaban Responden terhadap variabel X3  

Keterangan Jumlah Persentalse (%) 

Sangat Sering 2275 42,30 

Sering 2016 37,49 

Kadang-kadang 852 15,84 

Jalralng 175 3,25 

Tidalk Pernalh 60 1,12 

Totall 5378 100 

 

Berdalsalrkaln paparaln di altals, budaya religiouls di tempalt penelitian 

menunjukkan keadaaln yang sangat kuat. Dengan data pada tabel tersebut, 

sejumlah responden menyaltakan sangat sering terhadap pernyaltalaln- pernyaltalaln 

positif terkalit dengan budaya religiouls yang dibalgi menjadi 4 indikator, 

Indikator pertalmal yaitu alttalchment mengindikalsikaln bahwa dalam Pesantren 

keterikatan salntri terhadap normal – normal dan nilai keagamaan sangatlalh kuat, 

mereka merasa senalng mengikulti kegiatan keagamaan, merasa balnggal, nyalmaln 

dengan Pesantren yang relijiuls. Indikator kedulal yaitu commitment 

mengindikalsikaln bahwa para salntri berkomitmen menjalgal nama baik Pesantren 

dengan mentalalti normal dan nilai-nilai Pesantren, mereka berkomitmen untuk 

tidalk melalnggalr ajaran agamal meskipuln tidalk dialwalsi.Indikator ketigal yaitu 

involvement, mengindikalsikaln bahwa keterlibaltaln salntri dalam kegiatan 



154  

 
 

keagamaan dan pendidikaln seperti pengaljialn, kegiatan sosial keagamaan balkti 

sosial atau dalkwalh dapat mengulralngi pencegahan perilaku bullying. Indiktor 

keempalt yaitu belief atau keyalkinaln terhadap normal sosial dan agamal, 

mengindikalsikaln bahwa nilai-nilai Islam seperti akhlakul karimah, keadilan 

dan kasih sayang mendorong penghindaran terhadap pencegahan perilaku 

bullying. Hal ini sejalan dengan Al-qur’an dalam surat al-isra (17) alyalt 70 

yang berbulnyi:  

مۡنَ    ٧٠   ......ا بنَِِٓ ءَادَمَ وَلَقَدۡ كَرَّ
Dari alyalt tersebut semua manusial dimullikaln oleh ALllalh, talnpal 

memalndang staltuls sosial. Ini adalah fondalsi kesetalralaln dan pemghargaaln 

malrtalbalt manusial. Bilal budaya Pesantren memelihalral keterikatan yang 

menjalgal malrtalbalt semua salntri, maka hubungan itu akan menekaln potensi 

Bullying dan mendorong sikalp salling menghargai. 

Dengan demikian budaya religiuls di Pesantren dapat mencegalh atau 

memfalsilitalsi Bullying tergalntulng bagaimana normal agamal dan strulktulr 

kekulalsalaln diinterpresikaln dan ditempaltkaln dalam sebulalh sistem. Menurut 

Hirschi, kelemalhaln pada salah satu elemen di altals julsterul memperbesar risiko 

Bullying. 

Berdalsalrkaln hasil penelitian menunjukkan bahwa dari hasil uji-t dimana 

variabel religios culture (X3) menunjukkan bahwa Nilai t-staltistics untuk 

religios culture adalah 6,050 dengan nilai signifikalnsi (Sig.) sebesar 0,000 < 

0,05. Artinya, religios culture atau budaya religiuls di pondok Pesantren 

berpengaruh secara parsial terhadap pencegahan perilaku bullying santri. 
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Dengan demikian budaya, normal dan nilai- nilai keagamaan yang kuat di 

Pesantren dapat memberikaln pengaruh negaltif terhadap pencegahan perilaku 

bullying santri. Artinya, Semalkin kuat religios culture yang diteralpkaln di 

Pesantren maka semalkin dapat menghindalrkaln dari pencegahan perilaku 

bullying. 

Hasil wawancara singkat kepada kepala sekolah tentang sejauh mana 

budaya keagamaan yang diterapkan di pesantren berpengaruh terhadap perilaku 

dan sikap santri sehari – hari, jawaban beliau sebagai berikut: 

“Budaya keagamaan sangat berpengaruh, karena seluruh aktivitas santri 

dibingkai oleh nilai-nilai Islam. Mulai dari bangun tidur, sholat berjamaah, 

mengaji, hingga cara berinteraksi. Budaya keagamaan membentuk atmosfer 

spiritual yang menenangkan. Ketika santri terbiasa berzikir, sholat tepat waktu, 

membaca Alqur’an dan mengikuti kegiatan keagamaan, secara tidak langsung 

perilakunya ikut terarah. Ia merasa diawasi Allah, sehingga enggan menyakiti 

atau merendahkan orang lain (perilaku bullying).” 

 

“Kami menekankan bahwa pembinaan akhlak tidak bisa hanya melalui 

ceramah, tapi harus dengan keteladanan. Guru, ustadz, dan seluruh pengasuh 

harus menunjukkan perilaku santun, menghargai santri, dan saling 

menghormati. Jika santri melihat contoh yang baik setiap hari, mereka akan 

menirunya. Di sinilah nilai Islam benar- benar hidup, 

 

Kami menerapkan disiplin yang berbasis nilai Islam. Kalau ada santri 

yang berbuat salah, termasuk mengejek atau mengganggu temannya, kami 

tidak langsung menghukum, tapi membimbing dengan cara yang mendidik. 

Kami ajak berdialog, introspeksi dan memahami apa akibat dari perbuatannya. 

Tujuannya agar mereka berubah karena kesadaran, bukan karena takut. 

 

Dari Kutipan wawancara di atas, ketiga pondok pesantren yang diteliti 

berusaha membina dan mendidik santrinya dengan menanamkan nilai-nilai 

agama yang kuat, hal ini sebagai pondasi dan pegangan kuat untuk menjalani 

kehidupan mereka di pesantren agar terjalin hubungan kasih sayang antar 

sesame, saling menghormati dan saling meolong satu sama lain. 
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4. Pengaruh Kepemimpinaln Transformasional Kepala Sekolah dan Teman 

Sebaya Terhadap Pencegahan perilaku bullying Santri. 
 

Berdalsalrkaln hasil uji f (Tabel 4.26), nilai F simultan kepemimpinaln 

Transformasional kepala sekolah (X1) dan Teman Sebaya (X2) terhadap 

pencegahan perilaku bullying santri adalah sebesar 11,137 dengan signifikalnsi 

sebesar 0,000. Karena nilai signifikalnsi lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpullkaln bahwa terdapat pengaruh yang signifikaln dari kepemimpinaln 

Transformasional kepala sekolah dan Teman Sebaya terhadap pencegahan 

perilaku bullying santri pondok Pesantren di Kabupaten Banjar. 

Kepala sekolah yang memiliki gayal kepemimpinaln Transformasional 

malmpul menginspiralsi dan menggeralkkaln perulbalhaln budaya sekolah. Mereka 

membentuk iklim yang almaln dan mendulkulng nilai-nilai kebersamaaln sertal 

mencegalh perilaku algresif alntalrsantri. Kepala sekolah juga menjadi telaldan 

moral dan emosional, yang secara tidalk langsung memengalrulhi santri untuk 

bersikalp positif terhadap orang lain. 

Sejallaln dengan pendapat Robbins dan Juldge, kepemimpinaln 

Transformasional malmpul membalnguln hubungan emosional yang kuat antaral 

pemimpin dan pengikult, yang pada alkhirnyal meningkaltkaln perilaku prososial 

dan menulrulnkaln perilaku menyimpalng seperti Bullying.19 Hal ini juga 

didulkulng penelitian oleh Pultral dan rekaln-rekalnnyal, menemulkaln bahwa 

kepemimpinaln Transformasional berkontribulsi besar dalam menulrulnkaln 

alngkal kekerasan dan Bullying di sekolah berbalsis Pesantren. Hal ini 

 
19 Robbins, S. P., & Judge, T. A. (2017). Organizational Behavior (17th ed.). Pearson.  
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disebalbkaln karena pemimpin malmpul menjadi algen perulbalhaln budaya sekolah 

menuljul lingkungan yang positif.20 

Sedangkaln lingkungan teman sebaya yang sulportif memberikaln rulalng 

balgi santri untuk mengekspresikaln diri talnpal talkult dihalkimi, dan membalnguln 

solidaritals alntalrsantri yang secara tidalk langsung mengulralngi potensi 

Bullying. Teman sebaya menjadi tempalt bertalnyal, bercerital, hinggal 

mendapatkaln perlindulngaln. 

Penelitian oleh Faltimalh dan Zullfikalr menunjukkan bahwa Teman 

Sebaya yang tinggi malmpul menulrulnkaln risiko keterlibaltaln santri dalam 

tindakan Bullying, baik sebagai pelalkul malulpuln sebagai korbaln.21 Dilalnjultkaln 

dengan penelitian lain oleh Kulrnialwalti, menyaltakan bahwa adanya keterikatan 

sosial alntalrsantri dalam bentuk dukungan peer groulp dapat menghalmbalt 

kecenderulngaln algresivitals santri di lingkungan Pesantren.22 

Nilai-nilai yang terkalndulng dalam kepemimpinaln Transformasional 

dan Teman Sebaya sejallaln dengan ajaran Islalm tentalng pentingnyal 

persaluldalralaln, salling menalsihalti, dan kalsih salying sebagaimana dijelaskaln 

dalam Al-qur’an sulralh ALl-Huljulralt alyalt 10 yang menunjukkan pentingnyal 

ikatan persaluldalralaln dan solidaritals alntalrsesama mulslim, yang secara langsung 

dapat menjadi penghalmbalt adanya pencegahan perilaku bullying. 

 
20 Putra, A. R., et al. (2023). “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap 

Lingkungan Sekolah yang Bebas Bullying.” Jurnal Kepemimpinan Pendidikan, 5(2), 215–218.  
21 Fatimah, S., & Zulfikar, M. (2021). “Teman Sebaya dan Keterlibatan Bullying di 

Sekolah.” Jurnal Psikologi Islami, 9(1), 44–48.  
22 Kurniawati, N., et al. (2022). “Peer Support dalam Mencegah Agresivitas Santri.” 

Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 10(2), 155–158.   



158  

 
 

5. Pengaruh Kepemimpinaln Transformasional Kepala Sekolah dan 

Religios culture Terhadap Pencegahan perilaku bullying Santri. 
 

Berdalsalrkaln uji f (Tabel 4.27), nilai simultan kepemimpinaln 

Transformasional kepala sekolah (X1) dan religios culture (X2) terhadap 

pencegahan perilaku bullying santri adalah sebesar 29,239 dengan signifikalnsi 

0,000 yang lebih kecil dari 0.05. Maka dapat disimpullkaln bahwa 

kepemimpinaln Transformasional kepala sekolah dan religios culture 

berpengaruh signifikaln terhadap pencegahan perilaku bullying santri pondok 

Pesantren di Kabupaten Banjar. 

Muhammad Erihaldialn dan rekaln-rekalnnyal menemulkaln empalt aspek 

ultalmal dalam implementalsi kepemimpinaln Transformasional di Pesantren 

(Islalmic boalrding school) yang efektif mencegalh Bullying: pemberdalyalaln 

salntri (Talsk Force), sistem komunikasi-sulpervisi, kolalboralsi orangtua-

masyarakat, dan komitmen berkelalnjultaln. Konsep ini sejallaln dengan teori 

Balss tentalng ideallized influlence, inspiraltionall motivaltion, Intellectual 

Stimulation dan individuallized consideraltion. Balss berbicalral tentalng visi dan 

perulbalhaln organisasi. Erihaldialn menyesulalikalnnyal untuk budaya Pesantren, 

misallnyal progralm khulsuls Talsk Force dan kerjalsama orang tulal. Teori balss 

disesulalikalnnyal dengan konteks Pesantren seperti indikator pertalmal ideallized 

influlence, kepala sekolah menjadi telaldan moral melalui progralm “Talsk 

Force” alnti Bullying dan membalnguln budaya salling menghormati. Kedulal 

inspiraltionall motivaltion, kepala sekolah menyalmpalikaln visi lingkungan almaln 

yang memotivalsi salntri untuk bergalbulng dalam progralm pencegalhaln. Ketigal, 

Intellectual Stimulation, sistem komunikasi dan sulpervisi terintegralsi 
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mendorong palrtispalsi santri untuk mengemulkakan galgalsaln dan inspeksi diri. 

Keempalt, individuallized consideraltion, kepala sekolah menunjukkan 

perhaltialn personall melalui kolalboralsi alktif dengan orang tulal dan komulnitals, 

sertal pendalmpingaln berkelalnjultaln.23  

Al-qur’an menegalskaln tentalng kepemimpinaln Transformasional dan 

budaya keagamaan sebgalimana dijelaskaln dalam QS. ALli Imron alyalt 159. 

لهَُمٰۡۖ فَ  لِِتَ   ِ ِنَ ٱللََّّ مر رحََۡۡةٖ  حَوۡلكَِٰۖ  بمَِا  مِنۡ  واْ  لََنفَضُّ ٱلۡقَلبِۡ  غَليِظَ  ا  فَظًّ كُنتَ  وَلوَۡ   
…١٥٩

Ayat ini menggambarkaln gayal kepemimpinaln Ralsullulllalh SALW yang 

penulh kalsih salyang, lembult,dan terbulkal terhadap malsulkaln. Dalam teori 

Transformasional, ini merulpakan bentuk dari individuallized consideraltion 

yaitu memperhaltikaln kebutuhan emosional pengikult secara personall.  

Sedangkaln internallisalsi nilai-nilai religiuls mendorong empati, 

penghormataln terhadap perbedalaln sehinggal menjadikaln Bullying berkulralng 

di Pesantren. 

6. Pengaruh Teman Sebaya dan Religios culture Terhadap Pencegahan 

perilaku bullying Santri. 
 

Berdalsalrkaln uji f (Tabel 4.28), nilai simultan Teman Sebaya (X2) dan 

religios culture (X3) terhadap pencegahan perilaku bullying santri adalah 

sebesar 28,350 dengan signifikalnsi 0,000 yang lebih kecil dari 0.05. Maka 

dapat disimpullkaln bahwa Teman Sebaya dan religios culture berpengaruh 

 
23 Muhammad Erihadian dkk., “Implementation of Transformational Leadership in 

Sexual Harassment and Bullying Prevention Programs in Islamic Boarding Schools,” 

International Journal of Educational Research Excellence (IJERE) 3, no. 2 (2024): 966–71, 

https://doi.org/10.55299/ijere.v3i2.1227. 
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signifikaln terhadap pencegahan perilaku bullying santri pondok Pesantren di 

Kabupaten Banjar. 

Hasil analisis statistik dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

Teman Sebaya memiliki pengaruh negaltif terhadap pencegahan perilaku 

bullying santri, meskipuln dalam uji parsial (uji t) pengalrulhnyal tidalk 

signifikaln. Artinya, meskipuln Teman Sebaya cenderulng menulrulnkaln 

Bullying, pengalrulhnyal tidalk terlallul kuat secara statistik. 

Temulaln ini sesulali dengan teori dukungan sosial oleh Houlse (1981), yang 

menyaltakan bahwa dukungan sosial beroperalsi melalui empalt dimensi: 

dukungan emosional, instrumentall, informasi, dan penilaian. Dalam konteks 

Pesantren, teman sebaya menjadi pihalk yang sangat dekalt dan berpengaruh 

dalam kehidulpaln sehalri-halri. Houlse (1981:39) menyaltakan bahwa: 

“Supportive peer relaltions caln serve als protective falctors algalinst 

negaltive behalviors sulch als alggression alnd Bullying.” 

Santri yang merasa diterimal dan didulkulng oleh teman sebaya akan 

memiliki kebutuhan sosial yang terpenulhi, sehinggal tidalk mencalri dominalsi 

atau pelalmpialsaln lewalt perilaku algresif (Bullying). Hal ini sejallaln dengan 

penelitian oleh Faltimalh dan Nulryalti yang menunjukkan bahwa Teman Sebaya 

yang tinggi berkorelalsi negaltif dengan tindakan algresi di lingkungan boalrding 

school.24 

Berdalsalrkaln hasil analisis regresi, religios culture berpengaruh negaltif 

dan signifikaln terhadap pencegahan perilaku bullying santri. Artinya, semalkin 

 
24 Fatimah, S., & Nuryati. (2023).Peer support dan agresivitas di lingkungan boarding 

school. Jurnal Psikologi Perkembangan Anak Remaja, 4(2), 44–52.  
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tinggi budaya religiuls dalam kehidulpaln salntri, semalkin rendalh kecenderulngaln 

mereka untuk melalkulkaln Bullying. 

Temulaln ini diperkuat oleh teori Sociall Bond Theory dari Hirschi (1969). 

Teori ini menyebultkaln bahwa keterikatan individu pada nilai sosial dan agamal 

menghalmbalt tindakan menyimpalng. Empalt elemen ultalmal menurut Hirschi—

alttalchment, commitment, involvement, dan belief. Seluruhnyal relevaln dengan 

kulltulr pondok Pesantren.Sebagaimana dijelaskaln dalam Mullyaldi (2022:88): 

Budaya religiuls di Pesantren membentuk kontrol internall dalam diri 

salntri, menalnalmkaln nilai empati dan kalsih salyang sertal mencegalh perilaku 

menyimpalng seperti Bullying.25 Hal ini diperkuat oleh penelitian ALriyalni & 

Hidalyaltulllalh (2023:73) yang menyimpullkaln bahwa: 

“Religios culture serves als al moderalting falctor thalt redulces stuldents’ 

alggressive behalvior.”26 

 

Temulaln penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, Teman Sebaya 

dan religios culture berpengaruh signifikaln terhadap pencegahan perilaku 

bullying santri. Artinya, kedulal variabel ini salling melengkalpi dalam mencegalh 

perilaku algresif di lingkungan Pesantren. 

Ketikal santri merasa didulkulng dan diterimal oleh teman sebayanyal, dan 

berada dalam kulltulr keagamaan yang kuat,maka mereka akan cenderulng 

memiliki kontrol diri yang baik, nilai empati yang tinggi, sertal pemalhalmaln 

moral dan agamal yang culkulp untuk menolalk segallal bentuk perundungaln. 

 
25 Mulyadi,A.(2022). Internalisasi nilai religius dalam mencegah bullying di pesantren. 

Jurnal Pendidikan Islam dan Moral, 7(2), 85–91. 
26 Ariyani, R., & Hidayatullah, S. (2023). Religious culture and students’ behavior in 

Islamic boarding schools. Islamic Education Review, 5(1), 70–78. 
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7. Pengaruh Kepemimpinaln Transformasional Kepala Sekolah, Teman 

Sebaya dan Religios culture Terhadap Pencegahan perilaku bullying Santri. 

Berdalsalrkaln uji f (Tabel 4.29) nilai simultan kepemimpinaln 

Transformasional kepala sekolah (X1) Teman Sebaya (X2) dan religios 

culture (X3) terhadap pencegahan perilaku bullying santri adalah sebesar 20, 

619 dengan signifikalnsi 0,000 yang lebih kecil dari 0.05. Maka dapat 

disimpullkaln bahwa Kepemimpinaln Transformasional kepala sekolah, Teman 

Sebaya dan religios culture secara bersama-sama berpengaruh signifikaln 

terhadap pencegahan perilaku bullying santri pondok Pesantren di Kabupaten 

Banjar. 

Kondisi ini mengindikalsikaln bahwa pencegahan perilaku bullying santri 

tidalk hanya ditentulkaln oleh satu faktor tulnggall, tetalpi merulpakan hasil dari 

interaksi kompleks antaral gayal kepemimpinaln kepala sekolah, Teman Sebaya 

dan kulltulr keagamaan yang diteralpkaln di Pesantren. 

Temulaln ini sejallaln dengan penelitian oleh Valrialni,dan rekaln-rekalnnyal 

talhuln 2024 yang berjuldull Pengaruh kepemimpinaln Transformasional 

terhadap pengembalngaln sumber dalyal manusial di sebulalh satualn pendidikaln. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinaln Transformasional 

memiliki dampak positif pada pengembalngaln SDM di sebulalh satualn 

pendidikaln. Melalui motivalsi tinggi, pengembalngaln keterampilan, 

peningkatan kolalboralsi dan krealtivitals, peningkatan kinerjal, dan 

pengembalngaln kepemimpinaln berkelalnjultaln, kepemimpinaln 

Transformasional menciptakan lingkungan yang mendulkulng pertulmbulhaln 
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individu dan pencapaialn tujuan organisasi.27 Dikalitkaln dengan konteks 

Bullying kepemimpinaln trnalsformalsionall adalah kepemimpinaln yang sangat 

dihalralpkaln dalam sebulalh lembaga atau sekolah karena dengan kepemimpinaln 

yang tralnsformalstif bisal menjadikaln lingkungan lebih almaln, nyalmaln, 

kondulsif terbebas dari tindakan Bullying seperti apa yang dihalralpkaln oleh 

suatu organisasi atau lembaga.  

Selalnjultnyal penelitian yang dilakukan oleh Isworo, S. AL., & Christialnal, 

E. Dengan juldull Pengaruh Teman Sebaya dan Dukungan sosial Terhadap 

pencegahan perilaku bullying santri SMAL Barulnalwalti Sulralbalyal. 

menunjukkan bahwa teman sebaya yang berprilalkul negaltif meningkaltkaln 

Bullying, sedangkaln dukungan sosial yang positif dapat mengulralngi 

Bullying.28 

Dalam penelitian ini variabel kepemimpinaln Transformasional, Teman 

Sebaya dan religios culture terhadap pencegahan perilaku bullying santri 

pondok Pesantren memiliki nilai R square dengan kategori lalrge menurut 

teori Cohen talhuln 1988 dalam bulkulnyal Staltisticall Power ALnallysis For The 

Behalviorall Sciences. Standar R2 untuk kategori efeknyal yaitu: Smalll effect R2 

= 0,02, Mediulm ALffect R2 = 0,13 dan lalrge effect R2 = > 0,26.29 

Untuk lebih jelasnyal temulaln ini dibulktikaln pada tabel 4.33 berikult ini. 

 
27 Herlin Variani, Hanif Al Qadri, dan Nellitawati Nellitawati, “Pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap pengembangan sumber daya manusia di sebuah satuan pendidikan,” 

Academy of Education Journal 15, no. 1 (13 Mei 2024): 991–1000, 

https://doi.org/10.47200/aoej.v15i1.2356. 
28 Sadewo Ary Isworo, “Pengaruh Teman Sebaya Dan Dukungan Sosial Terhadap 

Pencegahan perilaku bullying Santri DI SMA Barunawati Surabaya,” 2024, h. 128. 
29 Cohen, J. 1988. Statistical power analysis for the behavioral sciences (2nd ed.) 

Lawrence erlbaum associates, Hillsdale,N.J h. 413-414. 
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Tabel 4.34. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model 

Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,435a ,189 ,180 5,71419 

 

a.Predictors: (Constant), Religious Culture, Kepemimpinan Transformasional, 

Teman Sebaya 

Sumber: Hasil Analisis Statistik Melalui Progralm SPSS, Julni 2025 

 Koefisien determinasi (aldjulsted R Square) pada model regresi adalah 

0,180 yang beralrti bahwa variabel independen yaitu kepemimpinaln 

Transformasional (X1), Teman Sebaya (X2) dan religios culture (X3)  

menjelaskaln 18% variasi dependen yaitu pencegahan perilaku bullying santri 

pondok Pesantren di Kabupaten Banjar. Meskipuln nilainyal relaltive rendalh, 

hasil ini tergolong kategori mediulm menurut Cohen talhuln 1988, hal ini 

bulkalnlalh kelemalhaln dalam ilmul sosial dan perilaku manusial. Sebagaimana 

dijelaskaln oleh Green talhuln 1991, dalam penelitian perilaku manusial, nilai R2 

di balwalh 0,30 malsih culkulp diterimal sepalnjalng model signifikaln secara 

statistik.30 Model ini telalh lulluls uji F (nilai P< 0,05), sehinggal dapat 

dipertalnggulngjalwalbkaln secara ilmialh. Namun demikian malsih ada 82 % 

variasi yang dipengalrulhi faktor lain karena perilaku manusial sangat 

kompleks, dipengalrulhi banyak faktor. Hal ini juga selalrals dengan teori 

ekologi (Ecologicall Systems Theory) oleh ULrie Bronfenbrenner yang 

 
30 Green, S.B. 1991.Using SPSS for Windows: Analyzing and Understanding Date. Upper 

Saddle River, N.J: Prentice Hall,hlm.45. 
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menyaltakan bahwa Bullying sebagai fenomenal yang dipengalrulhi oleh 

berbalgali tingkatan lingkungan, mullali dari tingkalt individu (karakteristik 

pelalkul dan korbaln) hinggal tingkalt sistem yang lebih lulals (keluarga, sekolah, 

komulnitals, dan budaya).31 

 Dengan demikian dapat disimpullkaln bahwa koefisien determinasi 

(aldjulsted R2) adalah sebesar 0,180 atau 18,0 %. Hal ini dapat dialrtikaln bahwa 

variabel kepemimpinaln Transformasional, Teman Sebaya dan religios culture 

memiliki kontribulsi pengaruh sedang terhadap pencegahan perilaku bullying 

santri pondok Pesantren di Kabupaten Banjar. Adapun 82% lainnyal 

dipengalrulhi oleh variabel dan faktor lain yang tidalk diletiti oleh peneliti.  

Untuk mengetahui koefisien determinasi secara parsial, dapat dilihalt pada 

tabel 4.30, berdalsalrkaln tabel tersebut diketalhuli bahwa nilai koefisien 

determinasi parsial masing-masing variabel adalah 1,64 % untuk 

kepemimpinaln Transformasional kepala sekolah, 1,07 % untuk Teman Sebaya 

dan 11,9 % untuk religios culture , sehinggal kallalul dilihalt secara parsial dapat 

disimpullkaln bahwa diantaral tigal variabel independen tersebut variabel 

religios culture lalh yang memiliki sulmbalngaln terbesar atau pengaruh terbesar 

terhadap pencegahan perilaku bullying santri di pondok Pesantren dalam 

penelitian ini diikulti oleh kepemimpinaln kepala sekolah kemuldialn Teman 

Sebaya yang memiliki sulmbalngaln pengaruh terkecil terhadap pencegahan 

perilaku bullying santri pondok Pesantren di Kabupaten Banjar. 

 
31 Urie Bronfenbrenner, The Ecology of Human Development: Experiments by Nature and 

Design (Cambridge, MA: Harvard University Press, 1979), hlm.22-25. 


